
 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1.1 Transkip Wawancara Informan 

 

 No Pertanyaan Tematik Manajer (Bapak Refi) Staff Operasional (Bapak Joenaedi) Customer Service (Bapak Ganesha) 

 1 Apa saja penyebab 

utama terjadinya 

container shortage di 

perusahaan ini? 

Permintaan tinggi (terutama untuk food 

& premium grade), jadwal kapal tidak 

menentu akibat kongesti pelabuhan, 

supply kontainer dari pelayaran 

berkurang. 

Keterlambatan kapal karena cuaca 

buruk, info di sistem tidak sesuai 

kenyataan, keterbatasan vendor 

trucking. 

Terjadi saat peak season & congestion; kapal 

pembawa kontainer tidak sandar sesuai 

jadwal, menyebabkan delay distribusi 

kontainer kosong. 

 2 Bagaimana efektivitas 

sistem perencanaan 

kebutuhan kontainer saat 

ini? 

Gunakan sistem weekly forecast untuk 

merinci kebutuhan kontainer per klien, 

diajukan ke pelayaran agar jadwal & 

space bisa dipersiapkan. 

SOP belum berjalan maksimal; job 

order dari CS sering belum lengkap, 

pelaksanaan di lapangan banyak 

kendala karena info sistem tidak sesuai 
dengan kondisi di depo. 

Sistem TPKS sangat membantu karena real- 

time, tapi pengalokasian kontainer tetap 

ditentukan oleh pihak pelayaran. 

 3 Apa kendala utama 

dalam proses pemesanan 
dan pengelolaan 
kontainer? 

Ketidaksesuaian antara perencanaan dan 

kenyataan, sulit negosiasi rate alternatif 
(Surabaya/Jakarta), dan keterbatasan 
armada trucking. 

Ketidaksesuaian job order, trucking 

tidak selalu tersedia, kontainer tidak 
layak pakai meski tercatat tersedia di 
sistem. 

Shortage seringkali berasal dari pelayaran, 

bukan MIF langsung. Solusi terbatas, 
misalnya kontainer free use tidak bisa 
diterapkan ke semua rute. 

 4 Apa solusi yang biasa 

dilakukan saat terjadi 

shortage kontainer? 

Alihkan rute ke pelabuhan lain jika 

memungkinkan (dengan pertimbangan 

rate), gunakan early stack, dan kontainer 
SOC (free use). 

Jika kontainer bisa diperbaiki ringan, 

akan digunakan. Jika tidak 

memungkinkan, kegiatan dihentikan. 

Gunakan ex-stripping container, 

berkoordinasi dengan pelayaran untuk cari 

info jadwal kedatangan kontainer kosong. 

 5 Bagaimana koordinasi 

antar divisi dalam 

mengatasi shortage 
kontainer? 

Forecast disesuaikan kondisi lapangan 

agar tidak overpromise ke pelanggan. 

Koordinasi dilakukan lintas tim dan 
vendor. 

Komunikasi lancar, tetapi hambatan 

muncul jika instruksi awal dari CS 

kurang jelas. Kunci utamanya adalah 
kejelasan informasi. 

Koordinasi internal aktif melalui CS– 

operasional–dinas luar. Juga aktif komunikasi 

dengan pelayaran untuk pantau info kontainer 
kosong. 
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 6 Apa dampak shortage 

kontainer terhadap 

kelancaran kerja di 

lapangan dan kepuasan 
pelanggan? 

Pelanggan bisa kehilangan kepercayaan 

dan pindah ke penyedia lain (loss 

opportunity). Operasional juga terhenti 

jika stok benar-benar tidak ada. 

Kegiatan stuffing tertunda. Pemaksaan 

penggunaan kontainer yang tidak layak 

bisa sebabkan kerugian biaya 

tambahan. 

Pelanggan terdampak langsung, terutama jika 

permintaan tinggi tapi tidak sejalan dengan 

stok kontainer → muncul keluhan. 

 7 Upaya apa yang bisa 

dilakukan perusahaan 
agar masalah ini tidak 
berulang? 

Maksimalkan SOC, forecast yang lebih 

presisi, alokasi kontainer yang adil, 
kerja sama vendor trucking, dan 
negosiasi biaya early stack sejak awal. 

Pembaruan SOP, validasi info 

kontainer sebelum proses depo, dan 

perbaikan komunikasi awal antar tim. 

Penyampaian informasi cepat dan real-time ke 

pelanggan agar mereka bisa merencanakan 

lebih baik → transparansi = kepercayaan. 



 

 

 

Lampiran 1.2 Surat Keterangan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 1.4 Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran 1.5 Dokumentasi Penelitian 

 


